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Pergeseran budaya akibat globalisasi menyebabkan anak-anak 
tidak lagi mengenal bahasa daerah dan budaya mereka sendiri. 
Kondisi ini memunculkan kebutuhan akan strategi pendidikan yang 
mampu melestarikan budaya lokal sekaligus memperkuat 
kemampuan multibahasa siswa sejak dini. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji makna dan praktik implementasi program Sarigabah 
(Satu Hari Tiga Bahasa) di SDN 1 Mangkujayan sebagai upaya 
pelestarian budaya dan penguatan kemampuan multibahasa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari tiga guru kelas dan enam 
siswa, sedangkan objeknya adalah pelaksanaan serta persepsi 
terhadap program Sarigabah. Teknik pengumpulan data mencakup 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Sarigabah dipahami 
sebagai sarana edukatif yang membiasakan siswa berbahasa 
Indonesia, Jawa, dan Inggris secara terintegrasi dalam satu hari, 
serta penggunaan busana Reog Ponorogo dalam praktiknya. Guru 
dan siswa menunjukkan keterlibatan aktif, rasa bangga, serta 
peningkatan keberanian dalam menggunakan bahasa daerah 
maupun asing. Program ini menciptakan lingkungan belajar yang 
multibahasa dan bermuatan budaya lokal. Dapat disimpulkan bahwa 
Sarigabah merupakan strategi efektif yang dapat dijadikan model 
pendidikan berbasis kearifan lokal dalam menghadapi tantangan 
global. 

 Abstract 
Keywords: 
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Globalization has contributed to a decline in children's familiarity with 
local languages and cultures. This situation calls for educational 
strategies that preserve local heritage while fostering early 
multilingual skills. This study explores the meaning and 
implementation of the Sarigabah (One Day, Three Languages) 
program at SDN 1 Mangkujayan as a cultural preservation and 
multilingual education effort. Using a qualitative case study 
approach, data were collected through interviews, observations, and 
documentation involving three teachers and six students. The 
findings show that Sarigabah integrates the use of Indonesian, 
Javanese, and English within a single school day according to a set 
schedule. The inclusion of Reog Ponorogo traditional attire enhances 
cultural values. Teachers and students actively participate, show 
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pride, and develop greater confidence in using both local and foreign 
languages. The program fosters a culturally rich, multilingual learning 
environment. Thus, Sarigabah is an effective model of local wisdom-
based education to address global challenges. 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan modernisasi seperti saat ini, pendidikan seringkali 

menghadapi tantangan dalam menjaga nilai-nilai budaya lokal yang semakin lama 

semakin terpinggirkan oleh arus budaya global (Hasan, dkk., 2024; Jadidah, dkk., 2023). 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai peran yang strategis dalam 

menanamkan nilai-nilai budaya sejak usia dini. Namun, belum banyak sekolah yang 

menyadari hal ini, banyak diantaranya yang hanya berfokus pada capaian akademik atau 

kognitif tanpa memperhatikan aspek budaya (Hasan, dkk., 2024; R. Saputra, dkk., 2024). 

Akibatnya, anak-anak menjadi lebih akrab dengan budaya asing dibandingkan budaya 

lokal di lingkungan terdekatnya sendiri, termasuk dalam hal ini penggunaan bahasa 

daerah dan busana tradisional dengan karakteristik suatu daerah (Atmaja, dkk., 2022; 

Kasanova, dkk., 2024). Fenomena ini menuntut adanya inovasi dalam system 

pembelajaran yang mengintegrasikan antara nilai budaya lokal dengan kompetensi 

global (Dahliani, 2015; Mungmachon, 2012). 

Salah satu solusi yang diterapkan untuk menjawab tantangan tersebut adalah 

Program Sarigabah (Satu Hari Tiga Bahasa) di SDN 1 Mangkujayan. Program ini 

menggabungkan penggunaan bahasa Indonesia, Inggris, dan Jawa dalam satu hari 

pembelajaran, serta mewajibkan siswa dan guru mengenakan busana Reog Ponorogo. 

Penggunaan tiga bahasa tidak hanya menumbuhkan kemampuan multibahasa siswa, 

tetapi juga menanamkan rasa bangga terhadap budaya lokal. Penerapan busana khas 

Reog Ponorogo setiap 2 minggu sekali menjadi bentuk nyata pembiasaan budaya dan 

identitas lokal yang dikenakan secara simbolik dan harian (Zaka, 2024). Melalui 

pendekatan ini, siswa dapat belajar menjadi individu global tanpa kehilangan akar lokal 

mereka. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas peran sekolah dalam pelestarian 

budaya lokal melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal. Misalnya, dalam suatu 

penelitian ditunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran di sekolah 

dasar dapat membentuk karakter siswa yang cinta budaya (Rahmawati, dkk., 2025; 

Wero, dkk., 2021). Sementara itu, studi lain menjelaskan bahwa untuk mempertahankan 

budaya lokal di lingkungan sekolah dasar perlu dilakukan adanya inovasi program berupa 
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strategi pengajaran maupun pengembangan bahan ajar (Luturmasi, dkk., 2022; A. 

Saputra, dkk., 2022; Triandana, dkk., 2023). Dalam penelitian lainnya juga dijelaskan 

bahwa pembelajaran multibahasa dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan linguistik 

anak (Ayu, dkk., 2025; Tatsbita, dkk., 2024; Wulandari Arifin & Nurul Hidayah, 2023). 

Namun, belum banyak penelitian yang menggabungkan pendekatan multibahasa dengan 

pelestarian budaya secara bersamaan dalam satu program sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterpaduan antara pelestarian budaya dan penguatan bahasa asing dalam 

konteks pendidikan dasar masih menjadi celah penelitian yang layak dieksplorasi. Oleh 

karena itu, program Sarigabah dapat menjadi studi kasus yang menarik dan relevan 

dalam pengembangan pendidikan berbasis budaya dan multibahasa. 

Kesenjangan penelitian yang muncul adalah kurangnya studi yang membahas 

program pendidikan yang mengintegrasikan tiga bahasa sekaligus yaitu bahasa 

nasional, daerah, dan asing, dalam praktik harian siswa, serta dikombinasikan dengan 

pendekatan simbolik berupa pakaian budaya lokal. Penelitian-penelitian sebelumnya 

lebih banyak membahas satu atau dua aspek secara terpisah, seperti bilingualisme atau 

pembelajaran kontekstual berbasis budaya (Jasmine & Wulandari, 2024; Lorensius, 

2024; Rakhmat & Qohar, 2024; I. P. Sari, 2022). Padahal dalam konteks kekinian, 

diperlukan pendekatan pendidikan yang menyentuh aspek bahasa, budaya, dan identitas 

sekaligus. Dengan mengkaji secara mendalam pelaksanaan Program Sarigabah, 

diharapkan muncul pemahaman utuh mengenai peran sekolah dalam membentuk siswa 

yang adaptif secara global dan berakar secara lokal. Inilah yang menjadikan penelitian 

ini memiliki urgensi tinggi dalam ranah pendidikan berbasis budaya. 

Penelitian ini memiliki kebaruan karena mengangkat sebuah praktik pendidikan 

yang belum banyak dikaji: penggunaan tiga bahasa dalam satu hari yang terstruktur, dan 

praktik simbolik budaya melalui busana daerah sebagai bagian dari kurikulum non-formal 

sekolah. Tidak hanya berkontribusi pada bidang sosiolinguistik dan antropologi 

pendidikan, penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan model 

pendidikan lokal-global (glokalisasi) di sekolah dasar (Anatasya, dkk., 2024; Hasan, dkk., 

2024; Suprapto, dkk., 2021). Dalam jangka panjang, program semacam ini dapat 

memperkuat identitas nasional serta memperkaya praktik pendidikan karakter di sekolah 

(Lorensius, 2024; Widana, dkk., 2023). Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi 

daerah lain yang ingin menerapkan konsep serupa sesuai dengan karakteristik 

budayanya masing-masing. Maka, pendekatan kontekstual seperti ini perlu mendapat 

perhatian serius di dunia akademik dan kebijakan pendidikan nasional. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana program Sarigabah 

di SDN 1 Mangkujayan dijalankan sebagai upaya menjaga kearifan lokal sekaligus 

menumbuhkan kesadaran berbahasa secara multibahasa di kalangan siswa. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, berfokus pada praktik 

penggunaan bahasa Indonesia, Jawa, dan Inggris secara bergiliran dalam satu hari, serta 

pemakaian busana daerah khas Reog Ponorogo oleh guru dan siswa. Penelitian ini 

berupaya menggali makna budaya yang melekat dalam program, strategi yang 

digunakan oleh guru dalam mengimplementasikan penggunaan tiga bahasa, serta 

pengalaman dan persepsi siswa terhadap program tersebut. Berdasarkan fokus tersebut, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana praktik program Sarigabah 

dimaknai dan diimplementasikan oleh warga sekolah sebagai bentuk pelestarian kearifan 

lokal dan penguatan kemampuan multibahasa? Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif tentang harmonisasi antara pelestarian budaya 

lokal dan penerapan multibahasa, serta menjadi model pembelajaran kontekstual yang 

inspiratif bagi sekolah lain. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan menggali makna 

dan sosial budaya secara mendalam berdasarkan perspektif partisipan (Cresswell, 

2013). Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengamati dan memahami praktik 

penggunaan bahasa serta simbol budaya di lingkungan sekolah secara kontekstual (Yin, 

2014). Penelitian ini bersifat deskriptif naturalistik yang menempatkan peneliti sebagai 

instrumen utama (Sugiyono, 2018). Fokusnya adalah pada proses pelaksanaan dan 

dampak dari Program Sarigabah terhadap pelestarian kearifan lokal dan kemampuan 

multibahasa siswa. Oleh karena itu, pengumpulan data dilakukan secara langsung dan 

mendalam di lapangan. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus (case study) yang sesuai untuk menggali 

fenomena kontekstual di dalam lingkungan kehidupan nyata (Moleong, 2017). Lokasi 

penelitian adalah di SDN 1 Mangkujayan, Ponorogo, yang telah menerapkan Program 

Sarigabah sebagai bagian dari integrasi bahasa dan budaya dalam pendidikan dasar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, mencakup 

observasi kegiatan harian, wawancara dengan guru dan siswa, serta pengumpulan 

dokumen. Subjek penelitian adalah guru kelas dan siswa, sedangkan objeknya adalah 

pelaksanaan program Sarigabah yang mencakup praktik berbahasa dan pemakaian 
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busana daerah. Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan aktif mereka 

dalam program. Rincian informan dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

 

Kode Informan Identitas Jumlah Kriteria Pemilihan 

R1 (R1.A, R1.B, 
R1.C) 

Guru Kelas 3 orang 
Guru aktif yang terlibat 
dalam pelaksanaan 
program Sarigabah 

R2 (R2.A, R2.B, 
R2.C, R2.D, 
R2.E, R2.F) 

Perwakilan siswa 
yang aktif 

6 orang 
Siswa aktif yang rutin 
mengikuti program selama 
minimal 5 bulan 

Tabel 1. Rincian Informan Penelitian 

 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama yaitu wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk 

memperoleh pengalaman dan persepsi mereka mengenai manfaat program. Observasi 

digunakan untuk mengamati penggunaan bahasa dan busana lokal dalam keseharian. 

Dokumentasi mencakup arsip kegiatan, foto pembelajaran, dan jadwal pelaksanaan 

Sarigabah. Teknik ini saling melengkapi dan memperkuat validitas data. Tabel 2 berikut 

menjelaskan teknik pengumpulan data dalam penelitian. 

Teknik Alat/Instrumen 
Fokus Data yang 

Diperoleh 

Wawancara Panduan wawancara semi-terstruktur Persepsi dan 
pengalaman guru serta 
siswa 

Observasi Lembar observasi Aktivitas berbahasa dan 
penggunaan baju Reog 

Dokumentasi Kamera Bukti visual program 
sarigabah 

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 
 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/penarikan Kesimpulan (Miles , dkk., 2014). 

Reduksi data dilakukan untuk menyeleksi data penting, penyajian data dalam bentuk 

narasi dan matriks, serta verifikasi melalui interpretasi mendalam. Keabsahan data diuji 

melalui triangulasi teknik dan sumber, yaitu membandingkan data dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi (Bogdan & Biklen, 2007; Patton, 2002). Validasi ini 

memperkuat objektivitas dan konsistensi temuan. Semua proses dilakukan dengan 

mempertimbangkan prinsip etika penelitian seperti informed consent dan kerahasiaan 

informan. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana program 

Sarigabah (Satu Hari Tiga Bahasa) di SDN 1 Mangkujayan diterapkan dan dimaknai 

sebagai strategi pelestarian budaya lokal sekaligus penguatan kemampuan multibahasa 

siswa. Program ini menggabungkan penggunaan Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan 

Bahasa Jawa dalam satu hari, serta dilengkapi dengan pemakaian busana daerah berupa 

baju Reog Ponorogo. Kombinasi antara praktik linguistik dan simbol budaya ini 

menjadikan Sarigabah sebagai model pendidikan kontekstual yang unik dan bermakna. 

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana guru dan siswa 

memahami, melaksanakan, serta merespon program tersebut dalam keseharian sekolah. 

Temuan-temuan yang diuraikan pada bagian ini disusun berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, serta dialog teoritis untuk menjawab rumusan masalah penelitian secara 

komprehensif. 
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Strategi dan Praktik Implementasi Program Sarigabah di SDN 1 Mangkujayan 

 
Gambar 2. Busana Pakaian Guru (Penadon) 

 

Implementasi program Sarigabah di SDN 1 Mangkujayan dilaksanakan secara 

terstruktur setiap hari Kamis minggu kedua dan keempat di setiap bulannya. Guru 

mengatur penggunaan tiga bahasa berbeda setiap harinya secara bergantian, dengan 

pendampingan langsung saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan wawancara 

dengan R1.C, strategi ini dirancang untuk menciptakan kebiasaan bertutur multibahasa 

yang tidak memberatkan siswa. Observasi juga menunjukkan bahwa guru konsisten 

menggunakan bahasa sesuai jadwal, dan semua guru mengenakan baju Reog pada hari 

terjadwal. Pendekatan ini mencerminkan model contextual teaching and learning yang 

menggabungkan pembelajaran dengan realitas sosial dan budaya siswa (Berns & 

Erickson, 2001). Dalam hasil penelitian oleh Masfufah (2023) menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran oleh guru yang mengaitkan realitas sosial dan budaya terbukti dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa (Masfufah, dkk., 2023). Adapun jadwal pelaksanaan 

program Sarigabah dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

Waktu 
Pelaksanaan 

Bahasa 
Busana 

Guru Siswa 

Hari Kamis 
minggu ke-2 

dan ke-4 

Bahasa 
Indonesia, 

Bahasa 
Jawa, 

Bahasa 
Inggris 

Penadon  
(warna 
hitam-
merah) 

Kaos 
Reog 

Ponorogo 
(warna 
merah-
putih) 

Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Sarigabah 

 

Guru juga secara aktif membimbing siswa dalam menggunakan ketiga bahasa 

melalui pembiasaan verbal, penugasan, dan komunikasi informal. R1.A menyampaikan 

bahwa Bahasa Jawa digunakan dalam salam pembuka, Bahasa Inggris untuk instruksi 

sederhana, dan Bahasa Indonesia tetap sebagai pengantar utama. Strategi ini 

menciptakan ruang sosial yang mendukung perkembangan identitas linguistik siswa. 

Namun, masih terdapat tantangan dalam penggunaan Bahasa Jawa halus dan Bahasa 

Inggris karena kurangnya latihan dan penambahan kosakata. Hal ini menunjukkan 

pentingnya dukungan konteks sosial dalam keberhasilan pembelajaran bahasa, 

sebagaimana dalam teori language acquisition in school contexts (Cummins, 2001; 
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Nurchotimah, dkk., 2023; Tohri, dkk., 2022). Penelitian Romadhon (2023) menjelaskan 

bahwa keterlibatan konteks sosial siswa dalam belajar Bahasa terbukti dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna, sehingga mendorong 

keberhasilan siswa dalam belajar bahasa (Naria, dkk., 2024; Widya, dkk., 2025). 

 
Makna Program Sarigabah bagi Guru dan Siswa SDN 1 Mangkujayan 

Program Sarigabah tidak hanya dipandang sebagai kewajiban administratif, tetapi 

dimaknai oleh guru dan siswa sebagai bentuk pelestarian budaya dan identitas lokal. Guru 

R1.B menjelaskan bahwa mengenakan baju Reog dan menggunakan Bahasa Jawa dapat 

membangkitkan rasa bangga dan keterhubungan dengan budaya Ponorogo. Sementara 

itu, R1.C menyatakan bahwa program ini merupakan strategi pendidikan karakter 

berbasis budaya. Program ini dipandang tidak sekadar membiasakan, tetapi membentuk 

identitas lokal siswa dalam arus modernisasi. Pemahaman ini sejalan dengan pandangan 

Bonny Norton bahwa bahasa memiliki peran simbolik dalam membentuk identitas dan 

posisi sosial individu (Norton, 2000). Begitu juga dalam penelitian lain yang menjelaskan 

bahwa bahasa Osing berperan penting dalam membentuk dan mempertahankan identitas 

budaya masyarakat Osing di Macam Putih. Bahasa ini mencerminkan nilai-nilai budaya, 

tradisi, serta sistem sosial yang unik (Mukti & Sulistyono, 2025). Hal ini menandakan 

bahwa Bahasa daerah memiliki peran terhadap pembentukan identitas budaya local 

(Risqiyah, dkk., 2025).   

 

Gambar 3. Busana Pakaian Siswa (Kaos Reog Ponorogo) 

 

Dapat dilihat pada gambar 3 di atas, siswa menggunakan busana kaos Reog 

Ponorogo di dalam kelas. Siswa pun memberikan makna yang bervariasi terhadap 

program ini, terutama dalam aspek simbolik dan emosional. R2.A menyatakan bahwa 

memakai baju Reog membuatnya merasa gagah dan percaya diri, sedangkan R2.C 

melihat Bahasa Jawa sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur di Kabupaten 

Ponorogo. Ini menunjukkan bahwa program Sarigabah memberi ruang kepada siswa 

untuk membangun cultural awareness secara alami melalui praktik sehari-hari. Hal ini 

mendukung gagasan Vygotsky (1978) yang menyatakan bahwa bahasa adalah sarana 
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internalisasi nilai sosial dan budaya (Vygotsky, 1978). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Suardika (2022) yang menjelaskan bahwa penggunaan bahasa daerah serta pawai 

budaya dapat mendukung internalisasi nilai multicultural pada siswa (Suardika , dkk., 

2022). Dengan demikian, makna program ini tidak hanya terletak pada bentuknya, tetapi 

juga dalam nilai yang dikandung dan dialami langsung oleh peserta didik. 

Respons Siswa terhadap Program Sarigabah 

Respons siswa terhadap program Sarigabah menunjukkan keberagaman, namun 

umumnya positif. Banyak siswa merasa antusias dan bangga mengikuti program, 

terutama saat mengenakan pakaian daerah. R2.D menyatakan bahwa ia menjadi lebih 

percaya diri berbicara Bahasa Inggris harian, sementara R2.F menyebut bahwa dirinya 

mulai mengerti tingkatan Bahasa Jawa setelah mengikuti Sarigabah. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa merespons baik ketika pelibatan budaya dan bahasa dilakukan secara 

partisipatif. Dalam perspektif pendidikan multikultural, pendekatan ini memungkinkan 

siswa membangun hubungan personal dengan materi belajar, bukan sekadar menjadi 

penerima pasif (Banks, 2006; Mukhlas & Pancarrani, 2025). Dalam penelitian 

menjelaskan bahwa keberhasilan belajar dipengaruhi oleh perkembangan kognitif siswa 

yang baik yang diperoleh melalui pembelajaran aktif atau active learning dan 

pembelajaran yang melibatkan proses atau learning by doing (Artawijaya & Saptiari, 

2023). 

Namun, beberapa siswa juga menunjukkan tantangan terutama dalam penggunaan 

Bahasa Jawa krama dan Bahasa Inggris dalam konteks yang lebih formal. Mereka 

menyatakan masih canggung dan belum terbiasa, terutama karena bahasa tersebut tidak 

digunakan sehari-hari di luar sekolah. Meski demikian, melalui pengulangan dan 

dukungan dari guru, siswa mulai menunjukkan perkembangan dalam kosakata dan 

struktur bahasa. Program ini menciptakan ruang aman bagi siswa untuk bereksplorasi 

dalam berbahasa. Hal ini menegaskan pentingnya peran lingkungan sosial dalam 

mendukung pembelajaran bahasa, sebagaimana ditegaskan oleh teori scaffolding dalam 

zona perkembangan proksimal Vygotsky (Vygotsky, 1978). Beberapa penelitian juga 

telah membuktikan bahwa lingkungan sosial memegang peran penting terhadap 

kemampuan berbahasa siswa. Dalam penelitian Sari (2024) menunjukkan bahwa 

interaksi sosial dengan teman sebaya, guru, dan orang tua dapat mendorong 

perkembangan kognitif dan linguistik siswa. Sedangkan lingkungan yang minim stimulasi 

dapat menghmabat perkembangan tersebut (Y. N. Sari, dkk., 2024). Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Riska (2024) membuktikan bahwa peran lingkungan keluarga dan 
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lingkungan sosial mempengaruhi kemampuan berbicara siswa sekolah dasar dengan 

koefisien determinasi sebesar 52,4% (Riska , dkk., 2024). Namun di era teknologi seperti 

saat ini, lingkungan sosial tidak hanya terbatas pada lingkungan keluarga, sekolah, atau 

masyarakat melainkan juga sosial media yang dimainkan. Penelitian menjelaskan bahwa 

sosial media sangat mempengaruhi individu dalam berbahasa di era globalisasi (Bangun, 

dkk., 2024; Ramdani, dkk., 2021). 

Selain dari sisi kebahasaan, respon siswa terhadap elemen budaya lokal juga 

sangat kuat secara emosional dan simbolik. R2.B menyampaikan, “saya sangat senang 

memakai baju Reog karena itu menandakan keberanian membela kebenaran.” Makna 

yang diberikan siswa ini menunjukkan bahwa program tidak hanya diterima secara formal, 

tetapi juga diresapi sebagai bagian dari nilai hidup. Atribut budaya menjadi representasi 

karakter, bukan sekadar seragam. Ini memperkuat gagasan Norton (2000) bahwa bahasa 

dan simbol budaya saling menguatkan dalam proses pembentukan identitas diri (Norton, 

2000). Seperti yang kita ketahui saat ini, bahwa budaya global sangat mempengaruhi 

identitas anak bangsa. Mungkin mereka tidak terpapar langsung oleh globalisasi, namun 

budaya globalnya dapat mengubah gaya hidup, perilaku, dan nilai yang mengubah 

identitas budaya lokal mereka (Hasan, dkk., 2024). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan dwibahasa memegang peran 

penting terhadap pembentukan identitas sosial generasi Z. Kemampuan dwibahasa 

memungkinkan individu untuk lebih luwes dalam beradaptasi dengan berbagai situasi 

sosial, berbeda dengan mereka yang hanya menguasai satu bahasa dan cenderung 

memiliki identitas yang lebih statis serta berpusat pada satu budaya. Dalam konteks ini, 

kedwibahasaan berperan penting dalam memperkaya interaksi sosial serta mendukung 

Generasi Z dalam membangun identitas sosial yang lebih kompleks dan multicultural 

(Gultom, dkk., 2024). 

Selain itu, penggunaan busana Reog Ponorogo merupakan cerminan dari dukungan 

baik terhadap pelestarian seni dan budaya. Seni sebagai bagian dari budaya berperan 

sebagai perekat sosial yang menjaga keberlangsungan tradisi serta nilai-nilai lokal di 

tengah arus globalisasi dan modernisasi. Seni juga menjadi sarana dialog antara kearifan 

lokal dan inovasi masa kini, yang memungkinkan terjadinya interaksi konstruktif antara 

elemen budaya lama dan baru, sekaligus mendorong refleksi kritis terhadap pemaknaan 

nilai-nilai tradisional dalam perkembangan zaman (R. Saputra, dkk., 2024). Dapat dilihat 

gambar 4 berikut, siswa dan guru menggunakan busana khas Reog Ponorogo. 
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Gambar 4. Siswa dan Guru Menggunakan Busana Khas Reog Ponorogo 

 

Integrasi Kearifan Lokal dan Kemampuan Multibahasa melalui Program Sarigabah 

Sarigabah membuktikan bahwa pelestarian budaya lokal dan penguatan 

multibahasa tidak bertentangan, tetapi justru bisa berjalan harmonis. Ketika siswa 

menggunakan Bahasa Inggris di kelas, lalu menyapa guru dengan Bahasa Jawa halus, 

dan menulis tugas dalam Bahasa Indonesia, maka terbentuklah kompetensi linguistik dan 

identitas lokal sekaligus. R1.C menyatakan bahwa “bahasa Inggris penting untuk zaman 

sekarang, tetapi Bahasa Jawa penting untuk menjaga budaya kita.” Ini memperkuat 

konsep multilingual identity bahwa seseorang dapat menjadi bagian dari budaya global 

tanpa kehilangan akar lokalnya (Meliana, 2024; Utami & Astutik, 2024). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam komunitas global tidak harus 

mengorbankan identitas lokal. Justru, komunikasi antarbudaya yang efektif 

memungkinkan harmoni antara nilai tradisional dan modern. Rahmah dkk. (2024) 

menegaskan bahwa integrasi unsur budaya lokal dalam pendekatan modern dapat 

memperkuat pemahaman lintas budaya dan menjaga keunikan identitas. Siswa yang 

fasih berbahasa Inggris namun tetap menggunakan Bahasa Jawa dalam interaksi sosial 

tidak mengalami konflik identitas, melainkan membangun jembatan budaya antara 

kearifan lokal dan dinamika global. Kemampuan menavigasi berbagai sistem budaya dan 

bahasa menjadi modal penting bagi generasi muda untuk membentuk identitas yang 

tangguh dan berakar kuat pada nilai-nilai budaya (Rahmah, dkk., 2024). 

Pernyataan ini diperkuat oleh Andre dan Atmanegara (2024) yang menegaskan 

bahwa identitas budaya bersifat dinamis dan dapat dibentuk ulang dalam arus globalisasi. 

Sastra mencerminkan bagaimana individu mempertahankan akar budaya lokal sambil 

terbuka terhadap pengaruh global. Konflik antara nilai tradisional dan modern tidak harus 

menghapus budaya lokal, melainkan bisa menjadi ruang dialog yang memperkuat 

identitas melalui akulturasi. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam budaya global 

justru dapat memperkuat akar lokal jika dikelola secara reflektif dan kontekstual (Andre & 

Atmanegara, 2024). 

Lebih jauh, Sarigabah menjadi model pendidikan kontekstual yang dapat direplikasi. 
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R2.F bahkan mengatakan, “saya bangga karena sekarang bisa lebih mengenal 3 

bahasa... Bahasa Indonesia, Jawa, dan Inggris punya fungsi beda-beda, tapi semuanya 

penting.” Dengan pelibatan simbol budaya seperti baju Reog, nilai lokal seperti 

keberanian, kesopanan, dan kebenaran turut tertanam dalam keseharian siswa. 

Pendekatan ini sesuai dengan prinsip pendidikan multikultural kritis yang menempatkan 

budaya lokal sebagai bagian penting dari proses Pendidikan (A. Sari, dkk., 2024). 

Budaya lokal justru merupakan elemen kunci dalam pendidikan karena mampu 

memperkuat identitas peserta didik sekaligus memberikan konteks pembelajaran yang 

relevan. Melalui integrasi budaya lokal ke dalam kurikulum sekolah dasar, siswa tidak 

hanya belajar secara kognitif, tetapi juga mengalami proses pembentukan karakter 

melalui nilai-nilai budaya yang hidup di masyarakat mereka sendiri. Hal ini membangun 

koneksi emosional antara siswa dan lingkungan sosial-budayanya (Zahrika & Andaryani, 

2023). Seni pertunjukan tradisional sebagai salah satu contoh budaya lokal telah terbukti 

menjadi media efektif dalam pendidikan karakter dan pelestarian budaya. Melalui 

keterlibatan dalam praktik budaya tersebut, siswa belajar nilai-nilai seperti kerja sama, 

disiplin, dan tanggung jawab. Pendidikan pun berfungsi sebagai jembatan untuk 

mentransformasikan tradisi menjadi bagian aktif dalam proses pembelajaran (Aditya, 

2024). 

Lebih jauh lagi, budaya lokal juga dapat menjadi sumber daya yang bermakna dalam 

pembelajaran sains dan matematika. Dengan mengaitkan budaya tradisional dengan 

konsep-konsep akademik, siswa tidak hanya memahami pelajaran secara abstrak, tetapi 

juga mengembangkan kesadaran multikultural dan kecintaan terhadap warisan budaya 

bangsa (Serepinah & Nurhasanah, 2023). Dengan kata lain, Sarigabah bukan hanya 

program, tetapi sebagai praktik pendidikan yang bermakna dan berdampak luas. 

Kekuatan utama program ini terletak pada kemampuannya menjembatani antara 

sistem formal sekolah dengan akar budaya masyarakat. Identitas siswa dibentuk bukan 

hanya melalui pelajaran teori, tetapi juga praktik sosial yang berulang dan bermakna. Hal 

ini menciptakan keterlibatan yang lebih dalam dan membangun kepercayaan diri siswa 

sebagai bagian dari komunitas budaya dan global sekaligus. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa sekolah dapat menjadi ruang perlawanan terhadap 

homogenisasi budaya global tanpa menutup diri dari perkembangan dunia. Sarigabah 

membuktikan bahwa pendidikan yang berbasis kearifan lokal dan pendekatan 

multibahasa dapat berjalan seiring dalam membentuk generasi yang berakar dan terbuka. 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Sarigabah di SDN 1 Mangkujayan 

dipahami dan diimplementasikan sebagai strategi pendidikan yang memadukan 

pelestarian budaya lokal dengan penguatan kemampuan multibahasa siswa. Program ini 

mengintegrasikan penggunaan bahasa Indonesia, Jawa, dan Inggris dalam satu hari 

pembelajaran serta dilengkapi dengan pemakaian busana khas Reog Ponorogo. Temuan 

ini menjawab rumusan masalah penelitian, yakni bahwa Sarigabah bukan hanya 

berfungsi sebagai sarana pembelajaran bahasa, tetapi juga sebagai media pembentukan 

identitas budaya, kebanggaan lokal, dan karakter siswa. Kontribusi penelitian ini terletak 

pada penegasan bahwa pendekatan berbasis kearifan lokal dapat berjalan seiring dengan 

pengembangan kompetensi global, sehingga menjadi model pendidikan kontekstual yang 

relevan di era globalisasi. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, lingkup penelitian 

yang terbatas pada satu sekolah dengan jumlah partisipan yang relatif sedikit membuat 

hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Kedua, aspek kebahasaan terutama 

pada Bahasa Jawa krama dan Bahasa Inggris masih menunjukkan kendala, sehingga 

perlu pendampingan intensif dan pengayaan kosakata. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan dapat memperluas cakupan lokasi, melibatkan lebih banyak partisipan, serta 

menggunakan pendekatan campuran agar hasilnya lebih komprehensif. Selain itu, 

pengembangan kurikulum yang lebih sistematis terkait program serupa juga perlu diteliti 

untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas dalam jangka panjang. 
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